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Abstract

Welding is a metal joining method that involves heating the workpiece to its
melting point; one commonly used welding method is SMAW. This research
was intended to contrast the maximum stress of the welded metal on AISI 1037
carbon steel that was produced using V-Groove and X-Groove joints. The
electrode employed was E7018 with a 3.2 mm diameter at currents of 100A,
110A, 120A, 130A, and 140A. The maximum stress results from the tensile test
were calculated manually to obtain the true tensile stress values. Overall,
based on manual calculations, the X-groove joint exhibited the highest tensile
strength compared to the V-groove. The highest maximum stress was found in
the X-groove specimen at 110A, reaching 1079.501 MPa, while the V-groove
at 110A reached 644.886 MPa. The maximum stress generated by the tensile
testing machine is not the actual maximum stress, as the cross-sectional area
data entered into the machine did not reflect the actual area due to incomplete
root penetration defects.

Avrticle History

Submitted: 1 Februari 2026
Accepted: 4 Februari 2026
Published: 5 Februari 2026

Key Words

V and X-groove, SMAW,
AISI 1037, Tensile Test,
E7018.

Abstrak

Pengelasan merupakan metode penyambungan logam dengan memanaskan
benda kerja sampai pada titik cair, salah satu metode pengelasan yang
digunakan yaitu las SMAW. Penelitian yang dilakukan yaitu untuk
membandingkan tegangan maksimum logam las yang dihasilkan pada
spesimen dengan baja karbon AISI 1037 dengan menggunakan kampuh V dan
X. Elektroda yang dipakai yaitu E7018 diameter 3,2 mm dengan arus 100A,
110A, 120A, 130A, dan 140A. Tegangan maksimum hasil dari uji tarik akan
dilakukan perhitungan secara manual untuk mendapatkan nilai tegangan tarik
sebenarnya. Secara keseluruhan, hasil dari perhitungan manual, kampuh X
mempunyai kekuatan tarik terbesar dibandingkan dengan kampuh V.
Tegangan maksimum terbesar terdapat pada spesimen dengan kampuh X arus
110A sebesar 1079.501 MPa sedangkan untuk kampuh V arus 110A sebesar
644.886 MPa. Tegangan maksimum yang dihasilkan dari mesin uji tarik
bukan tegangan maksimum sebenarnya karena pada saat memasukkan data
luas di mesin uji tarik bukan luas yang sebenarnya akibat terdapat cacat
incomplete root penetration.
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PENDAHULUAN

Dunia industri, pemilihan jenis material untuk digunakan dalam suatu rancangan sangat
penting dalam menentukan beban yang diterima oleh material, waktu pengerjaan, ataupun
biaya produksinya. Salah satu jenis material yang dipakai di dunia industri yaitu baja karbon
AISI 1037, ialah jenis baja karbon sedang yang dapat diaplikasikan dalam pembuatan struktur
bangunan, struktur lambung kapal, komponen otomotif, serta alat berat [1].

Untuk menghubungkan beberapa baja untuk dibuat menjadi suatu struktur atau bentuk
perlu dilakukan penyambungan, salah satu metode penyambungan yang dipakai dalam dunia
industri yakni dengan menggunakan metode penyambungan las. Salah satu jenis las'yang dapat
digunakan yaitu las SMAW (Shielded Metal Arc Welding), metode penyambungan Jogam
dengan memanfaatkan panas yang dihasilkan energi listrik pada elektroda sebagai fogam untuk
mengisi celah antara kedua baja, elektroda akan melelehkan baja menjadi deposit logam las »
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- ‘membentuk butiran las [2]. Kekuatan hasil las dapat dipengaruhi oleh macam-macam
« ¢ faktorsalah satunya yakni penggunaan jenis kampuh las, pada penelitian yang dilakukan [3]
meﬁunjl}kkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan jenis kampuh V serta X dari hasil
pengujian tarik yang dilakukan, kekuatan tarik hasil las terbesar didapat dari penggunaan
kampuh X dengan variasi pendinginan yaitu sebesar 379.7 MPa sedangkan penggunaan
kampuh V sebesar 256.6 MPa. Pada penelitian yang dilakukan [4], dengan menggunakan arus
80A, 100A, dan 120A, terdapat cacat pada daerah hasil las, kekuatan tarik maksimum terkecil

pada arus 100 A diperoleh kekuatan tariknya sebesar 1,0484 7%; cacat tersebut berupa

porosity, cluster porosity,dan crack tetapi karena lokasi patahan terjadi bukan di lokasi hasil
lasan maka hal masih dinyatakan bagus [4]. Maka dari itu akan dilakukan penelitian
perbandingan kekuatan tarik pada kampuh V dan X serta melakukan uji cacat pada hasil las
setelah di uji tarik untuk membuktikan pengaruh cacat hasil las terhadap kekuatan tarik.

METODOLOGI PENELITIAN
Diagram Alir Penelitian

Pemdustan Specunen
Ul Tarik
N ——

Y
r N

Pearunss Tank

r_____z_____\

Seagolahan Daua

Keskinpulns serta zamn

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penulisan Vi
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Berikut adalah penjelasan singkat diagram alir penelitian untuk mencapai tujuan

penelitian ini :
A. Studi Literatur
Kajian dari berbagai sumber tertulis seperti buku serta jurnal yang
berkaitan dengan topik penelitian.
B. Pembuatan Spesimen Uji Tarik
Manufaktur spesimen uji tarik meliputi pemotongan plat baja karbon
AISI 1037, membuat kampuh V dan X, pengelasan pada spesimen, hingga
pembentukkan spesimen uji tarik.
C. Pengujian Tarik
Uji tarik dilakukan untuk mendapatkan nilai tegangan maksimum pada
logam las yang dihasilkan masing masing spesimen.
D. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan mulai dari pengambilan data tegangan hasil
uji tarik, lalu melakukan pengecekkan pada daerah patahan spesimen dengan
kamera lensa makro untuk mengetahui luas spesimen sebenarnya serta
mencari tegangan sebenarnya pada setiap spesimen.
E. Analisa
Analisa dilakukan setelah pengambilan data hasil penelitian selesai
dilakukan untuk membahas perbandingan tegangan maksimum kampuh V
dan X yang dihasilkan dari mesin uji tarik dan tegangan sebenarnya yang
didapat melalui perhitungan secara manual.
F. Kesimpulan

Setelah selesai menganalisa data perbandingan kampuh V dan X yang
dihasilkan dari mesin uji tarik dan dari perhitungan manual, lalu beri
kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan berdasarkan hasil dari
analisa.
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S

Stud: Literatur

Mesin Las SMAW Heliarc 252
Elektroda E7018 Diameter 3.2 mm
Baja Karbon AISI 1037

. s = 0@

Verikan Data

Kesimgulan serta sorss
)

(=

Gambar 3. 2 Diagram Alir Pengerjaan

Pembuatan Spesimen Uji Tarik

Terdapat beberapa tahap yang dilakukan untuk membuat spesimen uji tarik mulai dari
mempersiapkan alat dan bahan, proses pemotongan, membuat sudut kampuh, proses
pengelasan, hingga pembentukkan spesimen uji tarik.
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.. "HASIL DAN ANALISIS
¢ l-la;siIUji_ Tarik
¢ ' Berikut adalah hasil pengujian tarik yang dilakukan pada spesimen uji tarik
" yang dilakukan proses penyambungan logam dengan menggunakan las SMAW jenis
« ka?npuh “V” serta “X” serta variasi arus yang digunakan sebesar 100A, 110A, 120A,
130A, dan 140A.

MPa Teg Vs Reg Teknk

5500,

493.0;
440.0
v LYy PRRRISTINY SARTE L IE AL omment: 103
3300
275.0
220.0]
165.0]
1100
S5.0p--
A =g — : : ! H : :
23 30 75 10.0 13.5 150 17.5 200 223 250
)
(a) Kampuh VvV
‘v
£50.0 MPa : : ' Teg Vs .Reg Tehiky ;
403 .0f ,'.: ........... . .......... : ............ L./—.‘ ..........................
¢ ¢ ! d i i / \
BE0. 0+ «vvvrrreedrensnnsensnfessannnsnsn)rssnnsnnashossenranerdens S ST o "4
: : g ! ! i/ ) g
315.0) ..,: ........... ........... , .......... T"" ................. B evrrooxanon _', ..........
I I I DR N 7 N N
225 0 e s e fm e SR SR S Pty caifimspas oy i -
. H : | {i .
135.0) : .1. ........................................................
: : i/
90.0} i i l,. ........ ISR SHECIUEE s F PGS P (s ooa
450 .. ........... ‘.’ ..... > A SRR T ........................................................
S WD T i { C :
15 30 a5 6.0 18 90 10.5 120 135 150
.

(b) Kampuh X
Gambar 3. 1 Grafik Uji Tarik 100A Kampuh V dan X

Pada Gambar 3.1 merupakan grafik hasil uji tarik hasil las dengan arus 100A,
tegangan maksimum yang dihasilkan spesimen kampuh V sebesar 534.284 MPa
sedangkan tegangan maksimum untuk kampuh X sebesar 416.225 MPa.
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(b) Kampuh X
Gambar 3. 2 Grafik Uji Tarik 110A Kampuh V dan X

Hasil dari uji tarik untuk spesimen las dengan menggunakan arus 110A pada
Gambar 3.2, tegangan maksimum dengan menggunakan kampuh V sebesar 518.488
MPa dan untuk kampuh X sebesar 487.934 MPa.

Teg Ve Reg Teknk
: T

desmesssagttcnssdssnt pecaitdsenrophsettotitetsmestnetendis

andl oLl CLE T

-
-

=]

g

2

‘IA

|

-

L=

U :
n :
"

1=

<

g

-

W

)

w

<

(@) Kampuh Vv
500 O&Pn - : : Teg Vs .Rq Tehi'
450.0, . :
400.0;

350.0

2%0.0]
200.0
150.0;
100.0]

(b) Kampuh X
Gambar 3. 3 Grafik Uji Tarik 120A Kampuh V dan X
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& Berdasarkan grafik pada Gambar 3.3, tegangan maksimum spesimen las
« ¢ _. * 4dengan arus 120A pada kampuh V sebesar 520.707 MPa dan pada kampuh X sebesar
N 5 Mpa
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(b) Kampuh X
Gambar 3. 4 Grafik Uji Tarik 130A Kampuh V dan X

Dapat dilihat pada Gambar 3.4, untuk tegangan maksimum spesimen las
dengan arus 130A pada kampuh V sebesar 533.908 MPa dan untuk kampuh X sebesar
504.915 MPa.
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(b) Kampuh X
Gambar 3. 5 Grafik Uji Tarik 140A Kampuh V dan X

Grafik pada Gambar 3.5 adalah hasil dari uji tarik spesimen las dengan

menggunakan arus 140A, tegangan maksimum yang dapat dicapai pada kampuh V
sebesar 513.284 MPa dan untuk kampuh X sebesar 547.578 MPa.
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Tabel 3. 1 Tegangan Maksimum dari Mesin Uji Tarik
Arus (A) | Kampuh o (MPa) Kampuh c (MPa)
100 \ 534.284 X 416.225
110 V 518.488 X 487.934
120 V 520.707 X 470.260
130 \ 533.908 X 504.915
140 V 513.284 X 547.578

Hasil data dari pengujian tarik pada spesimen kampuh V dan X dengan arus
100A sampai 140A merupakan data yang sebenarnya apabila hasil las pada setiap
spesimen tidak terdapat cacat karena luas yang di input adalah luas yang sebenarnya
maka tegangan maksimum yang dihasilkan spesimen tersebut adalah tegangan
maksimum sebenarnya. Apabila terdapat cacat pada spesimen bagian dalam hasil las,
maka luas yang di input pada mesin uji tarik bukan luas yang sebenarnnya, maka dari
itu perlu dilakukan analisa hasil patahan pada masing masing spesimen dengan
menggunakan kamera lensa makro untuk mendapatkan luas yang sebenarnya.

Patahan Hasil Uji Tarik

' . s A
VR s g

Gambar 3. 6 Setelah Melalui Uji Tarik Spesimen Kampuh V

Berikut adalah hasil patahan dari spesimen yang sudah dilakukan uji tarik pada
Gambar 3.6, untuk spesimen kampuh V dengan arus 100A, 110A, dan 130A lokasi
patahan berada pada bagian yang di las dan untuk arus 120A dan 140A lokasi
patahannya berada pada daerah HAZ. Karena hasil patahan spesimen dengan arus 120A
dan 140A berada pada daera HAZ, makan tidak diperlukan analisa pada patahan hasil
uji tarik.

336 | Page




), 4 (1): 328-348 Scientica 3021-8209

Jurnal limiah Sain dan Teknologi

ATS
M9

Gambar 3. 7 Spesimen Setelah Uji Tarik Kampuh X

Untuk spesimen dengan kampuh X pada Gambar 3.7, lokasi patahan semua
spesimen berada pada daerah yang di las. Hal tersebut karena terdapat cacat yang cukup
besar pada bagian yang di las sehingga pada saat proses meratakan permukaan, bagian
yang dihaluskan cukup dalam yang berakibat ukuran width dan thickness berbeda dari
standar ASTM EB8. Langkah selanjutnya yaitu melakukan foto pada daerah patahan
menggunakan lensa makro, berikutnya foto hasil patahan uji tarik diberi grid dengan
jumlah grid 10x5 jadi total keseluruhan grid sebanyak 50 kotak, lalu atur sudut paling
ujung grid dengan sudut paling ujung patahan spesimen. Untuk menentukan total luas
yang terhubung pada spesimen dapat dihitung persentasenya dengan menggunakan
rumus :

Grid yang Terisi
yang x 100%

Jumlah Grid Keseluruhan
Setelah persetase luas spesimen lalu kali dengan luas sebelum
melakukan uji tarik pada tabel 3.2 dengan rumus :
L; = Ly x Pesentase Luas
Keterangan:
L; = Luas Sebenarnya
Lo = Luas Awal
Maka didapakan luas spesimen yang saling terhubung, selanjutnya
untuk mendapatkan tegangan sebenarnya dengan rumus:
F

og=—

L;
Keterangan:
o = Tegangan &
F = Gaya yang Diberikan ».
L; = Luas Sebenarnya & 8
Gunakan luas yang sudah didapat dari perhitungan lalu gaya @ng » . s
digunakan yaitu berdasarkan gaya hasil uji tarik. a _
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Gambar 3. 8 Patahan V 100A

Pada Gambar 3.8 merupakan hasil patahan spesimen V 100A, hitung
luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi

1009
Jumlah Grid Keseluruhan x o

37.4

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

L; = Ly x Pesentase Luas
L; = 69.0885 mm? x 74.8%
L; = 51.6781 mm?

Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”
yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.

F
o = Ll-

_ 36912.857 N
7 = 51.6781 mm?

o =714.284 MPa
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Gambar 3. 9 Patahan V 110A

Pada Gambar 3.9 merupakan hasil patahan spesimen V 110A, hitung
luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi

1009
Jumlah Grid Keseluruhan x o

40.2

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

Ly x Pesentase Luas
96.214 mm? x 80.4%
77.356 mm?

L;
L;
L;

Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”
yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.

O':L—

_ 49885.830 N

7= 77356 mm?
o = 644.886 MPa
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Gambar 3. 10 patahan V 130A

Pada Gambar 3.10 merupakan hasil patahan spesimen V 130A, hitung
luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi

1009
Jumlah Grid Keseluruhan x o

37.6 100% = 75.2%
50 X (] . 0

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

Ly x Pesentase Luas
54.0817 mm? x 75.2%
40.669 mm?

L;
L;
L;

Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”
yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.

O':L—

28874.679 N

7= 40.669 mm?
o = 709.992 MPa
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Gambar 3. 11 Patahan X 100A

Pada Gambar 3.11 merupakan hasil patahan spesimen X 100A, hitung
luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi

1009
Jumlah Grid Keseluruhan x o
21.5
- 0fy — 0
=0 X 100% = 43%

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

Ly x Pesentase Luas
27.0798 mm? x 43%
11.644 mm?

L;
L;
L;
Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”

yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.

F

g = Ll-
11271293 N

7 = 11.644 mm?

o =967.991 MPa
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Gambar 3. 12 Patahan X 110A

Pada Gambar 3.12 merupakan hasil patahan spesimen X 110A, hitung
luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi
Jumlah Grid Keseluruhan

226 100% = 45.2%
50 X (] . 0

x 100%

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

Ly x Pesentase Luas
46.5328 mm? x 45.2%
21.0328 mm?

L;
L;
L;

Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”
yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.

g = L_l
22704930 N

7 = 21.0328 mm?
o = 1079.501 MPa

342 | Page




Scientica 3021-8209

Jurnal limiah Sain dan Teknologi

Gambar 3. 13 Patahan X 120A

Pada Gambar 3.13 merupakan hasil patahan spesimen X 120A, hitung
luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi

1009
Jumlah Grid Keseluruhan x o
25.9
-=- 0fy — 0
=0 X 100% = 51.8%

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

Ly x Pesentase Luas
26.8025 mm? x 51.8%
13.8836 mm?

L;
L;
L;
Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”

yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.

F

g = Ll-
12604152 N

9 = 13.8836 mm?

o =907.844 MPa
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Gambar 3. 14 Patahan X 130A

Pada Gambar 3.14 merupakan hasil patahan spesimen X 130A, hitung
luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi

1 [0)
Jumlah Grid Keseluruhan x 100%

29.6 100% = 59.2%
50 X 0 — .L/0

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

Lo x Pesentase Luas
59.7707 mm? x 59.2%
5.3842 mm?

L;
Li =
L;
Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”

yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.

F
g = Ll-

~ 30179.141 N
9 = 353842 mm?

o = 852.898 MPa

344 | Page




Scientica 3021-8209

Jurnal limiah Sain dan Teknologi

Gambar 3. 15 Patahan X 140A

Pada Gambar 3.15 merupakan hasil patahan spesimen X 140A,
hitung luas spesimen yang terhubung dalam bentuk persentase

Grid yang Terisi

Jumlah Grid Keseluruhan

44.2

x 100%

Selanjutnya mencari luas spesimen yang sebenarnya dengan
mengkalikan luas pada tabel 3.2 sesuai spesimen yang akan dihitung dengan
luas berdasarkan persentase.

Lo x Pesentase Luas
53.0604 mm? x 88.4%
6.9053 mm?

L;
Li =
L;
Untuk mencari tegangan maksimum sebenarnya masukkan gaya “F”

yang didapat dari mesin uji tarik yang dapat dilihat pada lampiran 1 lalu dibagi
luas spesimen yang sebenarnya.
F

g = L_l
29054722 N
7 = 46.9053 mm?

o =619.433 MPa
Pembahasan
Berikut merupakan hasil perhitungan untuk mencari tegangan sebenarnya dihitungan
secara manual yang dapat dilihan pada tabel berikut ini.

Tabel 3. 2 Tegangan Sebenarnya Kampuh V

No Kampuh |  Arus (A) Tensile Strength (MPa) b .
1 V 100 714.284
2 \Y 110 644.886 o S
3 \Y 130 709.992
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B, » ¢ ‘,Pada Tabel 3.2 adalah data tegangan sebenarnya untuk spesimen kampuh V hasil

« ¢ perhitungan dengan menggunakan luas yang dihitung secara manual, untuk spesimen dengan
aru'é 120A dan 140A tidak dilakukan perhitungan manual karena lokasi patahan hasil uji tarik
berada pada daerah HAZ.

Tabel 3. 3 Data Tegangan Sebenarnya Kampuh X

No Kampuh |  Arus (A) Tensile Strength (MPa)
1 X 100 967.991
2 X 110 1079.501
3 X 120 907.844
4 X 130 852.898
5 X 140 619.433

Pada Tabel 3.3, merupakan data tegangan sebenarnya untuk spesimen kampuh X hasil
perhitungan dengan menggunakan luas yang dihitung secara manual, untuk spesimen dengan
kampuh X, Lokasi patahan hasil uji tarik berada pada logam las.

MPa Grafik Perbandingan Tegangan Maksimum
1200 1079,501
1000 967,991 907,844
’ 852,898
800 714,2 709,9
644,8 619,433
600 4,284 8,49%34 S 580815 247,578
416,225 !
400
200
0
100A 110A 120A 130A 140A

WV Sebenarnya WX Sebenarnya V Uji Tarik X Uji Tarik

Grafik 3. 1 Perbandingan Tensile Strength

Berdasarkan hasil dari perhitungan manual untuk mencari tegangan sebenarnya yang
dapat dilihat pada grafik 3.1, tegangan maksimum yang dihasilkan spesimen dengan arus 100A
pada kampuh V sebesar 714.284 MPa dan untuk spesimen kampuh X sebesar 967.991 MPa.
Berdasarkan data tersebut, tegangan maksimum terbesar terdapat pada spesimen dengan
kampuh X pada logam las dengan arus 100A.

Untuk spesimen dengan arus 110A pada kampuh V tegangan maksimum dihasilkan
sebesar 644.886 MPa serta untuk kampuh X tegangan maksimum dihasilkan sebesar 1079.501
MPa. Dari data tersebut, tegangan maksimum pada kampuh X lebih besar dibandingkan
kampuh V.

Pada spesimen kampuh V dengan arus 120 A tidak dilakukan perhitungan ,secara
manual karena lokasi patahan hasil uji tarik bukan pada logam las, tetapi berada di HAZ.
Sehingga data tegangan maksimum untuk spesimen arus 120A hanya pada kampuh )é sebesar
907.844 MPa. Vo t.®
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: " ﬂBerikutnya yaitu spesimen dengan arus 130A, tegangan maksimum yang dihasilkan
* « ¢ padaspesimen kampuh V sebesar 709.992 MPa dan untuk spesimen dengan kampuh X sebesar
852.898'MPa. Dari data tersebut, kampuh X memiliki tegangan maksimum yang lebih besar
dibandingkan kampuh V.

Untuk spesimen dengan arus 140A, terjadi fenomena yang sama seperti spesimen
dengan arus 120A vyaitu lokasih patahan kampuh V berada pada daerah HAZ bukan logam las
sehingga data yang digunakan hanya spesimen dengan kampuh X dengan tegangan maksimum
yang dihasilkan sebesar 619.433 MPa.

Dari masing masing arus yang digunakan pada spesimen uji tarik, didapatkan bahwa
tegangan maksimum pada spesimen dengan kampuh X lebih besar dibandingkan dengan
spesimen dengan kampuh V. Hal tersebut diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan [13]
dengan menggunakan baja ST41, bahwa tegangan maksimum rata rata yang dihasilkan kampuh
X lebih besar yaitu 379,7 MPa sedangkan kampuh V sebesar 256,6 MPa.

Dari data tegangan maksimum dari mesin uji tarik untuk spesimen dengan arus 100A
pada kampuh V sebesar 534.284 MPa dan kampuh X sebesar 416.225 MPa, arus 110 A pada
kampuh V sebesar 518.488 MPa dan kampuh X sebesar 487.934 MPa, arus 120A pada kampuh
X sebesar 470.260 MPa dan kampuh V tidak termasuk karena lokasi patahan berada di HAZ,
arus 130A kampuh V sebesar 533.908 MPa dan kampuh X sebesar 504.915 MPa, arus 140A
kampuh X sebesar 547.578 MPa dan untuk kampuh V tidak termasuk sama seperti kampuh V
120A. Berdasarkan data tersebut, jika dibandingkan dengan tegangan maksimum hasil
perhitungan, maka tegangan maksimum pada logam las dari mesin uji tarik bukan tegangan
maksimum sebenarnya karena luas yang di input ke mesin uji tarik bukan luas yang sebenarnya
akibat terdapat cacat incomplete root penetration pada logam las.

Untuk Spesimen kampuh V pada arus 120A dan 140A tidak dilakukan perhitungan
manual dan nilai tegangan yang dihasilkan dari mesin uji tarik tidak dicantumkan ke dalam
grafik 3.1 karena lokasi patahan spesimen tersebut berada di daerah HAZ yang merupakan
bagian yang rapuh karena pada HAZ terdampak panas dari proses pengelasan tetapi tidak
sampai mencair.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara keseluruhan tegangan maksimum
sebenarnya pada spesimen dengan kampuh X mulai dari arus 100A hingga 140A memiliki
kekuatan tarik yang lebih besar dibandingkan spesimen dengan kampuh V, tegangan
maksimum terbesar terdapat pada spesimen kampuh X dengan arus 110A sebesar 1079.501
MPa jika dibandingkan spesimen dengan kampuh V dengan tegangan maksimum sebesar
644.886 MPa. Jika dibandingkan dengan tegangan maksimum yang dihasilkan dari mesin uji
tarik, tegangan yang dihasilkan dari mesin tersebut bukan tegangan maksimum yang
sebenarnya karena input dari luas spesimen yang diterima mesin uji tarik bukan luas yang
sebenarnya akibat cacat incomplete root penetration. Untuk spesimen dengan kampuh V pada
arus 120A dan 140A tidak dilakukan perhitungan manual karena lokasi patahan berada di HAZ.
Saran

Pada penelitian ini masih terbatas pada variasi kampuh serta arus yang digunakan dari
100A sampai 140A, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan variabel
penelitiannya seperti posisi pengelasan, jenis elektroda, jenis sambungan lain, agar diperoleh
pemahaman yang lebih menyeluruh pada parameter kekuatan las ditinjau dari uji tarik. Selain
itu, pastikan sebelum melakukan proses pengelasan parameter yang digunakan ‘agar dapat
menghasilkan kualitas hasil lasan yang bagus tanpa ada cacat. -
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